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Abstract: This study aims to analyze the role of cultural narratives in gastronomic 

tourism practices in West Sumatra, particularly in shaping tourists' perceptions, 

experiences, and interest in visiting. A qualitative research approach was used with in-

depth interviews, participatory observation, and documentation techniques. The findings 

of this study show that cultural narratives in Minangkabau gastronomy are socially 

constructed through the transmission of traditional values and institutionalized culinary 

practices. The context of narrative tourism has undergone strategic changes to bridge the 

differences in the audience's backgrounds without losing its philosophical essence. 

Cultural stories are conveyed through interpersonal communication and structured 

interpretations in tour packages, which are then contextualized by tourists. Narratives 

have been proven to expand the gastronomic experience from mere sensory evaluation to 

a holistic experience, involving emotional, educational, aesthetic, and reflective 

dimensions.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran cerita budaya dalam praktik 

pariwisata gastronomi di Sumatera Barat, khususnya dalam membentuk persepsi, 

pengalaman, dan minat kunjungan wisatawan. Pendekatan penelitian kualitatif dengan 

teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil temuan 

dalam penelitian menunjukkan bahwa cerita budaya dalam gastronomi Minangkabau 

dikonstruksi secara sosial melalui transmisi nilai adat dan praktik kuliner yang 

terinstitusionalisasi. Konteks pariwisata narasi mengalami perubahan strategis untuk 

menjembatani perbedaan latar belakang wisatawan tanpa menghilangkan esensi 

filosofisnya. Cerita budaya disampaikan melalui komunikasi interpersonal maupun 

interpretasi terstruktur dalam paket wisata, yang kemudian dimaknai secara kontekstual 

oleh wisatawan. Narasi terbukti memperluas pengalaman gastronomi dari sekadar 

evaluasi sensorik menjadi pengalaman yang holistik, melibatkan dimensi emosional, 

edukatif, estetis, dan reflektif.  

  

Kata kunci: Pariwisata gastronomi, Cerita Budaya, dan Sumatra Barat 

  

  

PENDAHULUAN 

  

Pariwisata gastronomi dalam satu 

dekade terakhir telah berkembang pesat 

menjadi salah satu sektor strategis utama 

dalam industri pariwisata Indonesia, 

dengan kontribusi signifikan terhadap 

pendapatan nasional yang mencapai 

miliaran rupiah setiap tahun (Rihardi, 

2021). Pergeseran orientasi wisatawan 

dari sekadar konsumsi produk menuju 

pencarian pengalaman otentik dan 

bermakna telah mereposisi makanan 

bukan lagi hanya sebagai kebutuhan 

biologis, melainkan sebagai representasi 

identitas budaya, ingatan kolektif, dan 

konstruksi sosial suatu daerah, fenomena 

yang didukung oleh peningkatan 

kunjungan wisatawan internasional yang 

mencari narasi di balik hidangan lokal. 
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Wisatawan gastronomi kini termotivasi 

untuk memahami lebih dalam mengenai 

budaya kuliner suatu daerah, termasuk 

makna di balik hidangan lokal, 

sejarahnya, dan proses penyajiannya 

(Șorcaru, 2019).  

Sumatera Barat dikenal secara 

global melalui kekayaan kuliner 

Minangkabau yang telah memperoleh 

pengakuan nasional maupun 

internasional, seperti rendang yang pernah 

dinobatkan sebagai makanan terenak 

dunia oleh CNN Travel (Fatimah et al., 

2021). Hidangan beserta olahan berbasis 

rempah lainnya tidak hanya diposisikan 

sebagai daya tarik utama dalam promosi 

pariwisata daerah, tetapi juga menjadi 

fondasi diferensiasi kompetitif Sumatera 

Barat dibandingkan dengan destinasi lain 

di Indonesia (Ricardianto et al., 2017). 

Penelitian terdahulu mengenai 

pariwisata gastronomi terutama yang 

bersifat kuantitatif menempatkan cita 

rasa, kualitas produk, dan kepuasan 

konsumen sebagai faktor dominan yang 

secara signifikan memengaruhi minat 

kunjungan wisatawan. Studi kualitatif 

menyoroti bahwa dimensi naratif dan 

simbolik seperti cerita budaya di balik 

hidangan memainkan peran krusial dalam 

memperkaya pengalaman autentik 

wisatawan dan membedakannya dari 

sekadar konsumsi sensorik (Suhartanto et 

al., 2018). 

Masyarakat Minangkabau dan 

makanan memiliki keterkaitan erat 

dengan sistem adat, falsafah hidup, serta 

praktik sosial seperti musyawarah, 

perayaan, dan ritual keluarga (Iswadi et 

al., 2021). Falsafah adat Minangkabau, 

seperti "Adat bersandikan Syarak, Syarak 

bersandikan Kitabullah," secara signifikan 

memengaruhi produksi makanan, 

menjamin kehalalan produk sesuai dengan 

ajaran Islam dan menjadi daya tarik bagi 

perantau (Welsa, 2017).  Cerita mengenai 

asal-usul hidangan, makna filosofis bahan 

dan proses memasak, serta narasi tentang 

peran perempuan dalam tradisi kuliner 

merupakan bagian integral dari 

pengalaman gastronomi itu sendiri.  

Pengalaman wisata kuliner tidak 

hanya terbentuk melalui rasa, tetapi juga 

melalui pemaknaan yang dibangun 

melalui cerita dan interaksi sosial antara 

wisatawan dan daerah atau destinasi. 

Penelitian ini berangkat dari peran 

cerita budaya dalam pariwisata 

gastronomi di Sumatera Barat dalam 

membentuk kontribusi signifikan dalam 

membentuk persepsi, pengalaman, dan 

minat wisatawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali secara mendalam 

bagaimana narasi budaya dikonstruksi, 

disampaikan, dan dimaknai dalam praktik 

pariwisata gastronomi, serta bagaimana 

narasi tersebut memengaruhi pengalaman 

wisatawan. Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika antara 

makanan, budaya, dan pengalaman 

wisata. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas kajian pariwisata gastronomi 

dengan menempatkan dimensi naratif dan 

simbolik sebagai variabel yang krusial. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pemangku kepentingan pariwisata di 

Sumatera Barat dalam merancang strategi 

pengembangan yang tidak semata 

berfokus pada produk kuliner, tetapi juga 

pada penguatan narasi budaya sebagai 

sumber nilai tambah dan diferensiasi 

destinasi. 

Rumusan masalah: 

1. Bagaimana konstruksi cerita budaya 

dalam praktik pariwisata gastronomi 

di Sumatra Barat? 

2. Bagaimana proses penyampaian dan 

representasi narasi budaya oleh 

pelaku pariwisata gastronomi kepada 

wisatawan? 

3. Bagaimana wisatawan memaknai 

cerita budaya yang menyertai 

pengalaman gastronomi di Sumatra 

Barat? 

4. Sejauh mana cerita budaya 

berkontribusi dalam membentuk 

persepsi, pengalaman, dan minat 

kunjungan wisatawan? 
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METODE 

  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 

dipilih untuk memungkinkan eksplorasi 

mendalam terhadap konstruksi, 

penyampaian, dan pemaknaan cerita 

budaya dalam pengalaman wisata 

gastronomi. Penelitian kualitatif dinilai 

relevan karena bertujuan memahami 

realitas sosial secara kontekstual, serta 

menggali. (Cresswell dan Plano, 2021) 

Lokasi penelitian ditetapkan di 

beberapa destinasi kuliner representatif di 

Sumatera Barat, seperti Kota Padang dan 

Kota Bukittinggi. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan intensitas kunjungan 

wisatawan, keberadaan rumah makan 

tradisional, serta praktik penyampaian 

narasi budaya dalam penyajian kuliner. 

Informan penelitian ditentukan 

melalui teknik purposive sampling dan 

snowball sampling. Informan utama 

meliputi pelaku usaha kuliner tradisional, 

pemandu wisata, pengelola destinasi, 

tokoh adat, serta wisatawan domestik 

maupun mancanegara yang terlibat 

langsung dalam pengalaman gastronomi. 

Kriteria pemilihan informan didasarkan 

pada keterlibatan aktif dalam aktivitas 

pariwisata gastronomi dan kemampuan 

memberikan informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara 

digunakan untuk mengeksplorasi 

persepsi, pengalaman, serta interpretasi 

informan (Ardiansyah et al., 2023). 

wawancara dilakukan tentang cerita 

budaya dalam praktik gastronomi. 

Analisis data bersifat tematik berdasarkan 

model interaktif, mencakup reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses analisis berlangsung 

simultan sejak pengumpulan data, 

memungkinkan identifikasi pola, tema, 

dan konstruksi makna dari narasi 

informan. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode untuk 

memastikan     konsistensi     interpretasi  

dengan pengalaman informan. 

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana cerita budaya 

dikonstruksi, disampaikan, dan dimaknai 

dalam praktik pariwisata gastronomi di 

Sumatra Barat serta bagaimana perannya 

dalam membentuk persepsi dan minat 

wisatawan.  

  

Konstruksi Sosial Cerita Budaya dalam 

Gastronomi Minangkabau 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

cerita budaya dalam gastronomi 

Minangkabau berakar sangat kuat pada 

struktur adat dan sistem kekerabatan 

masyarakat Minangkabau, sebagai 

kekuatan historis yang melekat. Narasi 

tentang makanan diwariskan secara lisan 

dan dilembagakan melalui praktik sosial 

yang terstruktur dan berulang, 

memperkuat keberlanjutan budaya 

melebihi sekadar tradisi sporadis. 

Pemilik rumah makan generasi 

kedua di Padang menyatakan: 

“Kami tidak pernah diajarkan 

memasak tanpa cerita. Setiap bumbu ada 

alasannya. Orang tua bilang, rendang itu 

melambangkan kesabaran dan kekuatan, 

karena tahan lama dan dimasak perlahan.” 

Pernyataan ini mencerminkan 

bagaimana nilai-nilai filosofis 

Minangkabau diinternalisasi melalui 

proses kuliner, menjadikannya lebih dari 

sekadar resep, melainkan media 

penyebaran warisan budaya yang 

mendalam (Mardatillah, 2020).  

Juru masak senior menambahkan: 

“Proses memasak itu bagian dari 

pendidikan karakter. Kalau tidak sabar, 

hasilnya tidak bagus. Itu filosofi hidup 

juga.” 

Penguatan ini selaras dengan 

pernyataan pemilik rumah makan generasi 

kedua sebelumnya tentang rendang 

sebagai simbol kesabaran dan kekuatan. 

Mardatillah (2020) menegaskan peran 

kuliner Minangkabau sebagai alat 

pendidikan moral yang mendalam dan 
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terstruktur. Kesabaran dalam proses 

memasak bukan sekadar keterampilan 

teknis, melainkan etos budaya yang 

diinternalisasi melalui praktik kuliner 

berulang, mencerminkan nilai-nilai 

filosofis adat yang tertanam kuat dalam 

sistem kekerabatan matrilineal 

masyarakat Minangkabau. 

Tokoh adat menjelaskan: 

“Dalam adat Minangkabau, 

makanan punya struktur. Dalam baralek, 

susunan hidangan menunjukkan 

penghormatan dan posisi sosial. Itu 

sebabnya makanan bukan sekadar lauk.” 

Pernyataan tokoh adat ini 

menggarisbawahi hierarki sosial yang 

tertanam dalam praktik ritual baralek, 

yang berakar pada sistem kekerabatan 

matrilineal masyarakat Minangkabau. 

Struktur ini menjadikan makanan sebagai 

penanda status yang kaku, normatif, dan 

terinstitusionalisasi, selaras dengan proses 

konstruksi sosial yang objektif dan 

berkelanjutan sebagaimana dijelaskan 

dalam kerangka Berger dan Luckmann. 

Bukti empiris dari informan kunci 

tersebut secara konsisten menunjukkan 

bahwa makanan berfungsi sebagai simbol 

sosial yang telah terinstitusionalisasi 

secara mendalam. Praktik ini 

mencerminkan tahapan lengkap proses 

objektivasi, eksternalisasi, dan 

internalisasi: nilai budaya yang awalnya 

bersifat subjektif dilembagakan melalui 

ritual dan praktik sehari-hari, kemudian 

diwariskan sebagai realitas sosial yang 

dianggap wajar, alami, dan tak 

tergantikan. 

Cerita budaya dalam gastronomi 

Minangkabau, yang berakar kuat pada 

legenda Tambo, alam, sejarah, serta 

sistem kekerabatan matrilineal 

masyarakat Minangkabau. 

  

Transformasi Narasi dalam Konteks 

Pariwisata 

Penelitian menemukan bahwa 

ketika gastronomi Minangkabau masuk 

dalam ekosistem pariwisata, terjadi proses 

adaptasi narasi yang selektif dan strategis. 

Pelaku usaha dan pemandu wisata 

melakukan seleksi serta penyederhanaan 

cerita budaya dilakukan agar sesuai 

dengan latar belakang wisatawan, sambil 

mempertahankan esensi filosofis inti 

untuk menjaga autentisitas. 

Pemandu wisata di Bukittinggi 

menyatakan: 

“Kalau turis asing, kami fokus pada 

filosofi umum seperti kebersamaan dan 

ketekunan. Tidak semua detail adat 

dijelaskan karena terlalu kompleks.” 

Pengelola destinasi menambahkan: 

“Cerita harus disesuaikan supaya 

tidak terlalu berat, tapi tetap otentik. Itu 

tantangannya.” 

Perubahan dan pengayaan ini 

mencerminkan negosiasi dinamis antara 

otentisitas budaya yang telah 

terinstitusionalisasi secara mendalam 

sebagaimana ditunjukkan oleh narasi 

simbolis dalam praktik kuliner adat. 

Kebutuhan komunikasi wisata yang 

efisien. Serta narasi disusun secara sadar 

untuk menciptakan keterlibatan emosional 

dan pemahaman intuitif, bukan sekadar 

transfer informasi faktual. Meski 

demikian pemilik rumah makan mengakui 

adanya risiko komodifikasi yang 

signifikan: 

“Kadang cerita disingkat supaya 

cepat. Takutnya makna aslinya hilang.” 

Risiko ini menegaskan potensi 

kerusakan representasi budaya akibat 

komersialisasi, di mana penyederhanaan 

narasi dapat melemahkan transmisi nilai 

filosofis dan kosmologi Minangkabau 

yang tertanam dalam proses kuliner 

berulang, meskipun adaptasi tersebut 

secara keseluruhan memanfaatkan fondasi 

historis yang mapan untuk keberlanjutan 

pariwisata. 

  

Mekanisme Komunikasi dan 

Interpretasi 

Cerita budaya disampaikan melalui 

dua jalur utama: komunikasi interpersonal 

yang spontan dan interpretasi terstruktur 

dalam paket wisata, keduanya 

memanfaatkan fondasi historis 

gastronomi Minangkabau yang kaya 

narasi simbolis. Komunikasi interpersonal 

terjadi secara spontan, menciptakan 

keterlibatan emosional yang mendalam 
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melalui dialog langsung. Seorang 

wisatawan domestik menyatakan: 

“Saya bertanya kenapa rendang 

warnanya gelap. Pemiliknya menjelaskan 

soal proses panjang dan filosofi 

kesabaran. Sejak itu saya merasa 

makanannya lebih bermakna.” 

Observasi lapangan menunjukkan 

bahwa interaksi yang berakar pada praktik 

kuliner berulang sebagai media transmisi 

nilai filosofis dan narasi simbolis. Dengan 

membangun keterlibatan emosional yang 

jauh lebih kuat dibandingkan dengan 

penyampaian satu arah. Selaras dengan 

proses internalisasi dalam konstruksi 

sosial Berger dan Luckmann, sekaligus 

mendukung strategi experience economy 

yang menekankan dimensi emosional dan 

edukatif mendalam (Istenič & Bajec, 

2021). 

Dalam paket wisata gastronomi, 

narasi disampaikan secara sistematis 

untuk menciptakan pengalaman bernilai 

tinggi. Pemandu wisata menyatakan: 

“Kami biasanya mulai dengan 

sejarah Minangkabau, lalu masuk ke 

makanan sebagai bagian dari adat.” 

Komunikasi verbal, elemen visual 

seperti arsitektur rumah gadang, pakaian 

adat, dan tata penyajian juga berfungsi 

sebagai media naratif multisensori yang 

memperkuat framing pengalaman. 

Wisatawan mancanegara menyatakan: 

“The atmosphere makes it 

authentic. It feels like culture, not just 

food.” 

Elemen-elemen ini secara kolektif 

mendukung proses internalisasi makna 

budaya sebagaimana dalam kerangka 

konstruksi sosial Berger dan Luckmann, 

sekaligus strategi experience economy 

Pine dan Gilmore (Istenič & Bajec, 2021), 

sehingga memastikan keberlanjutan 

representasi gastronomi Minangkabau 

yang telah terinstitusionalisasi secara 

mendalam. 

  

Proses Pemaknaan Wisatawan 

Pemaknaan wisatawan terhadap 

cerita budaya bersifat kontekstual, yang 

berasal sistem kekerabatan diintegrasikan 

ke dalam pengalaman personal individu. 

Wisatawan domestik cenderung 

mengaitkan cerita tersebut dengan 

identitas nasional yang lebih luas, 

sebagaimana dinyatakan Informan: 

“Saya merasa ini (cerita 

gastronomi) bagian dari warisan budaya 

Indonesia. Jadi bukan cuma soal rasa.” 

Sementara wisatawan mancanegara 

memandangnya sebagai pembelajaran 

lintas budaya yang mendalam, seperti 

ungkap Informan: 

“Food here tells a story about 

society and family. That is different from 

what I experienced elsewhere.” 

Proses pemaknaan kontekstual ini 

secara eksplisit, di mana cerita budaya 

berfungsi sebagai perangkat interpretatif 

esensial yang memfasilitasi 

pengintegrasian nilai budaya dan narasi 

gastronomi Minangkabau yang kaya ke 

dalam pengalaman personal individu 

(Mardatillah, 2020). Masyarakat lokal 

memegang peranan krusial dalam 

menyajikan informasi kontekstual terkait 

dengan budaya yang memperkaya 

pengalaman wisatawan, meningkatkan 

kualitas interpretasi budaya, dan 

mendukung pembangunan ekonomi 

berkelanjutan (Eppang et al., 2023).  

Temuan empiris memperkuat 

argumen ini: beberapa wisatawan 

menyatakan bahwa tanpa narasi 

pendukung, pengalaman kuliner hanya 

terasa biasa saja. Informan lainnya 

menegaskan: 

“Kalau cuma makan tanpa tahu 

maknanya, mungkin saya lupa. Tapi 

karena ada cerita, saya ingat detailnya.” 

Hal ini tidak hanya meningkatkan 

daya ingat, tetapi juga kedalaman 

pengalaman emosional dan edukatif, 

sehingga narasi menjadi kunci 

keberlanjutan representasi budaya dalam 

pariwisata. 

  

Dampak terhadap Persepsi dan Minat 

Kunjungan 

Temuan empiris menegaskan 

bahwa cerita budaya berkontribusi secara 

signifikan terhadap pembentukan citra 

destinasi yang positif dan niat kunjungan 

ulang, yang menekankan dimensi 
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emosional mendalam sebagai pendorong 

loyalitas wisatawan (Istenič & Bajec, 

2021). Pengelola destinasi menyatakan: 

“Wisatawan yang ikut tur cerita 

biasanya lebih puas dan lebih sering 

merekomendasikan.” 

Wisatawan domestik menyatakan: 

“Saya ingin kembali dan membawa 

teman supaya mereka juga tahu 

ceritanya.” 

Wisatawan mancanegara 

menyampaikan: 

“I would recommend West Sumatra 

not only for the taste, but for the cultural 

experience.” 

Temuan ini mengilustrasikan peran 

cerita budaya sebagai faktor pembeda 

yang kompetitif, di mana narasi simbolis 

gastronomi Menciptakan keunikan 

autentik yang sulit ditiru, berbeda dari cita 

rasa lezat yang tersedia secara komoditas 

di banyak destinasi. 

Cerita budaya berfungsi sebagai 

mediasi antara kualitas produk kuliner 

dan minat wisatawan, dengan cita rasa 

sebagai prasyarat dasar, sementara narasi 

memperdalam keterikatan emosional 

melalui interpretasi kontekstual oleh 

masyarakat lokal sehingga meningkatkan 

loyalitas dan mendukung keberlanjutan 

ekonomi pariwisata sebagaimana fondasi 

warisan budaya Minangkabau 

(Mardatillah, 2020). 

  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa cerita budaya dalam 

pariwisata gastronomi di Sumatra Barat. 

Temuan merujuk pada aspek yang diteliti, 

yakni konstruksi cerita budaya, proses 

penyampaian dan representasi narasi 

budaya, pemaknaan cerita budaya. Cerita 

budaya tidak hanya hadir sebagai narasi 

verbal yang menyertai makanan, tetapi 

juga sebagai mekanisme sosial yang 

menghubungkan nilai adat, praktik 

kuliner, representasi wisata, dan 

interpretasi wisatawan dalam satu sistem 

makna yang saling terkait. 

Gastronomi Minangkabau lahir dari 

sistem adat yang kuat, di mana makanan 

memiliki posisi dalam struktur sosial, 

relasi kekerabatan, dan tata upacara. 

Makanan tidak berdiri sebagai objek 

konsumsi, melainkan sebagai simbol 

penghormatan, kebersamaan, dan sosial. 

Cerita budaya menjadi perangkat yang 

menjelaskan dan menegaskan makna 

simbolik tersebut. Tanpa narasi, dimensi 

simbolik akan tereduksi menjadi sekadar 

bentuk atau rasa. 

Proses ini selaras dengan teori 

konstruksi sosial dari Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann yang menjelaskan 

bahwa realitas sosial terbentuk melalui 

eksternalisasi, objektivasi, dan 

internalisasi. Gastronomi menempatkan 

nilai kesabaran, hubungan, dan 

penghormatan yang diinternalisasikan 

melalui praktik memasak dan penyajian 

(Friedman, 2015). Tekhusus di 

Minangkabau Nilai tersebut kemudian 

diobjektivasi dalam adat dan struktur 

sosial, sehingga menjadi realitas yang 

dianggap wajar. Ketika wisatawan 

menerima dan memaknai cerita tersebut, 

terjadi proses internalisasi yang 

membentuk persepsi mereka terhadap 

pengalaman gastronomi. 

Dalam aspek representasional cerita 

budaya mengalami adaptasi ketika 

memasuki ranah pariwisata. Adaptasi 

narasi menunjukkan adanya negosiasi 

antara otentisitas dan kebutuhan 

komunikasi lintas budaya. 

Penyederhanaan cerita bukan semata-

mata bentuk komodifikasi, tetapi juga 

strategi interpretasi agar pesan budaya 

dapat dipahami oleh audiens yang 

heterogen.  Narasi berfungsi sebagai 

jembatan antara sistem nilai lokal dan 

ekspektasi wisatawan global. 

Ketika cerita disederhanakan secara 

berlebihan demi kepentingan promosi, 

terdapat risiko reduksi makna dan 

hilangnya kompleksitas historis. 

Komodifikasi budaya dapat mengubah 

narasi menjadi alat pemasaran yang 

terpisah dari konteks sosialnya. 

Keberlanjutan pariwisata gastronomi 

berbasis budaya menuntut keseimbangan 

antara interpretasi yang komunikatif dan 

pelestarian substansi nilai. 

Cerita  budaya  juga   memperluas 
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 dimensi pengalaman wisata dari sensorik 

menjadi holistik (Martín et al., 2019). 

Tanpa cerita budaya, pengalaman 

gastronomi cenderung terbatas pada 

evaluasi rasa dan kualitas layanan. 

Dengan adanya narasi, rasa memperoleh 

konteks, dan pengalaman menjadi lebih 

reflektif (Kivela & Crotts, 2009).   

Pemahaman bahwa pariwisata 

gastronomi merupakan sistem interaksi 

antara produk, narasi, aktor sosial, dan 

audiens. Cerita budaya berfungsi sebagai 

mekanisme integratif yang menyatukan 

elemen-elemen tersebut. Dengan 

demikian, dimensi naratif tidak dapat 

diposisikan sebagai elemen tambahan, 

melainkan sebagai komponen inti dalam 

pembentukan nilai pengalaman. 

Secara praktis pengembangan 

pariwisata gastronomi di Sumatera Barat 

perlu menempatkan storytelling sebagai 

strategi inti. Pelatihan interpretasi budaya 

bagi pelaku usaha, dokumentasi narasi 

tradisional, serta integrasi cerita dalam 

promosi destinasi menjadi langkah 

strategis yang dapat memperkuat 

diferensiasi. Namun, proses tersebut harus 

dilakukan dengan sensitivitas budaya agar 

tidak mereduksi makna asli. 

  

  

SIMPULAN 

  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

cerita budaya merupakan komponen 

struktural dalam pariwisata gastronomi di 

Sumatera Barat. Gastronomi 

Minangkabau tidak hanya berfungsi 

sebagai produk konsumsi berbasis cita 

rasa, tetapi sebagai representasi nilai adat, 

struktur sosial, dan identitas kolektif yang 

dikonstruksi secara historis. Narasi 

mengenai filosofi memasak, makna 

simbolik hidangan, serta keterkaitannya 

dengan praktik adat membentuk kerangka 

interpretatif yang memperdalam 

pengalaman wisatawan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konstruksi cerita budaya berakar 

pada transmisi keluarga dan legitimasi 

adat melalui proses eksternalisasi nilai 

dalam praktik sosial seperti memasak, dan 

mengalami transformasi dalam konteks 

pariwisata melalui adaptasi narasi yang 

berfungsi sebagai jembatan antarbudaya. 

Penyampaian cerita berlangsung melalui 

komunikasi interpersonal maupun 

interpretasi terstruktur dalam paket 

wisata, memungkinkan wisatawan 

memaknai narasi secara kontekstual. 

Cita rasa tetap menjadi prasyarat 

dasar yang tidak dapat diabaikan, Akan 

tetapi narasi budaya memperkuat 

diferensiasi destinasi, meningkatkan daya 

ingat pengalaman melalui koneksi 

sensorik, emosional, dan reflektif, serta 

mendorong rekomendasi dan kunjungan 

ulang. Dengan demikian, pengalaman 

gastronomi di Sumatera Barat terbentuk 

melalui interaksi antara dimensi sensorik 

dan dimensi simbolik yang saling 

melengkapi, sebagaimana narasi 

memperkaya pengalaman holistik. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa 

tanpa pengelolaan yang hati-hati, terdapat 

risiko komodifikasi dan penyederhanaan 

makna budaya. Oleh karena itu, 

keberlanjutan pariwisata gastronomi 

berbasis budaya memerlukan 

keseimbangan antara kebutuhan industri 

dan pelestarian nilai autentik. 
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